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PEDOMAN TRANSLITERASI
Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil
Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang
belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke
dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus
Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah
sebagai berikut.
1. Konsonan
Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi itu sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan

| Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan

< Ba B Be

< Ta T 2

& Sa $ es (dengan titik di atas)

d Jim J Je

d Ha h ha (dengan titik di bawah)
d Kha Kh ka dan ha

3 Dal D De




3 Zal Z zet (dengan titik di atas)
J Ra R Er

J Zai z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy es dan ye

ol Sad S es (dengan titik di bawah)
ua Dad d de (dengan titik di bawah)
h Ta t te (dengan titik di bawah)
5 Za z zet (dengan titik di bawah)
i ‘ain ’ Koma terbalik (di atas)

£ Gain G Ge

o Fa F Ef

d Qaf Q Qi

d Kaf K Ka

J Lam L El

a Mim M Em

O Nun N En

3 Wau W We

o Ha H Ha

s Hamzah Apostrof

0] Ya Y Ye

Vi




2. Vokal

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang
I=a I=a

b= gl=ai $l=1

i=u J=au S=1

3. Ta Marbutah
Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/
Contoh :
Asaa 31 paditulis  mar’atun jamilah

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/

Q Contoh :
% by ditulis fatimah

4. Syaddad (tasydid, geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang
diberi tanda syaddad tersebut.
Contoh:
U ditulis rabbana
» ditulis al-birr
5. Kata sandang (artikel)
Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /1/ diganti dengan huruf yang sama dengan

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.
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Contoh:

Al ditulis asy-syamsu
Ja Ll ditulis ar-rojulu
3 ) ditulis as-sayyidah

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /i/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti

dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:
salll ditulis al-gamar
& ditulis al-badi’
d 3 ditulis al-jalal

Q 6. Huruf Hamzah
O& Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, jika

hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu
ditransliterasikan dengan apostrof / /.
Contoh:

Cial ditulis umirtu

(] ditulis syai’'un
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ABSTRAK

Ernawati Susi. 2020. Studi Komparasi Pemikiran Ahmad Hassan dan
Muhajirin Amsar Ad-Dary (Terhadap Hadis Tentang Kenajisan Anjing dan
Memelihara Anjing). Skripsi, Fakultas Ushuludin, Adab dan Dakwah, Jurusan limu
Hadis. Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Pekalongan. Pembimbing: Hassan
Suaidi, M.S.1.

Kata kunci: Ahmad Hassan, Muhajirin Amsar Ad-Dary, Hadis Kenajisan
Anjing, Hadis Memelihara Anjing. Kajian pada hadis sangat penting untuk
dilakukan sebab hadis untuk sampai kepada umat Islam harus melalui transformasi
yang cukup panjang. Salah satunya mengenai pemahaman hadis tenang kenajisan
anjing dan memelihara anjing masih mengundang kontroversi. Berawal dari ulama
fikih, Imam Syafi’i menyebutkan bahwa secara logika menunjukan najis anjing
adalah berat (mughalladzah), Berbeda halnya dengan Imam Malik bin Anas-Maliki,
anjing tidak najis dan hukum jilatan anjing itu suci alasannya membasuh tujuh kali
hanya sebagai bentuk ibadah “ta’abbud”. Demikian dengan memelihara anjing,
Imam Syafi’l berpendapat bahwa memelihara anjing hukumnya haram dalam hal
keperluan apapun, berbeda dengan Malik bin Anas-Maliki bahwa memelihara
anjing hukumnya mubah. Demikian halnya ulama kontemporer, penulis kemudian
mengambil tokoh Ahmad Hassan dan Muhajirin Amsar Ad-Dary. Karena kedua
tokoh tersebut penulis anggap mempunyai pemikiran yang berbeda dalam
memahami hadis yang berkaitan tentang kenajisan anjing dan memelihara anjing.
Hal ini penulis memfokuskan terhadap tiga rumusan masalah. Pertama, Pemikiran
Ahmad Hassan dan Muhajirin Amsar Ad-Dary Terhadap Hadis Tentang Kenajisan Anjing
dan Memelihara Anjing, kedua mengenai Latar Belakang Pemikiran Ahmad Hassan dan
Mubhajirin Amsar Ad-Dary Terhadap Hadis Kenajisan Anjing dan Memelihara Anjing,
ketiga, Persamaan dan Perbedaan Pemikiran Ahmad Hassan dan Muhajirin Amsar Ad-
Dary Terhadap Hadis Tentang Kenajisan Anjing dan Memelihara Anjing.

Penulisan skripsi ini menggunakan metode cara benar memahami hadis Ali
Mustafa Yakub, Adapun pendekatan yang digunakan penulis dalam penelitian
skripsi ini adalah pendekatan kualitatif, dengan jenis penelitian library reseach, dan
menggunakan metode studi komparasi adalah suatu metode yang digunakan untuk
membandingkan pemahaman-pemahaman tokoh. adapun metode pengumpulan
data yang digunakan penulis adalah kepustakaan yang sumber datanya berasal dari
bahan-bahan tertulis.

Ahmad Hassan menganggap bahwa anjing itu tidak najis sedangkan
Muhajirin  Amsar Ad-Dary bahwa anjing itu najis (mughaladzah), terkait
memelihara anjing pemikiran keduanya tidak diperbolehkkan memelihara anjing
kecuali untuk keperluan tertentu yaitu anjing penjaga kebun, sawah, ladang, dan
berburu. Kemudian latarbelakang pemikiran keduanya yaitu disebabkan perbedaan
tempat tinggal dan perbedaan zaman.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Kedudukan hadis sebagai sumber hukum setelah al-Qur’an berfungsi
antara lain; al-Qur’an sebagai (Bayan al-Ta 'kid), hadis juga berfungsi sebagai
penjelas terhadap al-Qur’an (Bayan al-Tafsir), dan pembuat hukum-hukum
yang tidak ada di dalam al-Qur’an (Bayan al-Tasyri’)."

Pemahaman terhadap hadis juga tidak jauh berbeda dengan pemahaman
terhadap ayat-ayat al-Qur’an yang senantiasa mengalami perkembangan, baik
dalam hal metode maupun berbagai pendekatan.? Ini merupakan suatu hal
yang wajar, dikarenakan setiap masyarakat memiliki permasalahan yang terus
berkembang, maka pemahaman terhadap hadis atau teks-teks agama juga
berkembang. Proses pemahaman hadis pun menjadi titik point tersendiri dan
terus berkembang sesuai dengan perkembangan zaman. Di antara contoh
yang berhubungan dengan pemahaman hadis, adalah hadis tentang kenajisan
anjing dan memelihara anjing yang bermuara kepada hadis sebagai berikut:

Hadis tentang kenajisan anjing

1Sun o] Soilor el aile Wl ool Usip I UG 50 o B s o
(ol 815) UL BAYs0 b A Al &1 K01 43 &3 13
Artinya:“Dan telah menceritakan kepada kami Ali bin Hujr as-Sa'di
telah menceritakan kepada kami Ali bin Mushir telah

*Mohammad Gufron & Rahmawati, Ulumul Hadits (Yogyakarta: Teras,

2013), him. 1.

Ramli Abdul Wahid, Sejarah Pengkajian Hadits di Indonesia (Medan: IAIN Press,
2016), him. 6.



mengabarkan kepada kami al-A'masy dari Abu Razin, dan
Abu Shalih dari Abu Hurairah dia berkata, "Rasulullah
shallallahu ‘"alaihi wasallam bersabda: "Apabila seekor anjing
menjilat bejana salah seorang dari kalian, maka hendaklah dia
membalik dan mencucinya tujuh kali.* Dan telah
menceritakan kepada kami Muhammad bin ash-Shabbah
telah menceritakan kepada kami Ismail bin Zakariya' dari al-
A'masy dengan sanad ini yang semisalnya, dan dia tidak
menyebutkan, 'Maka hendaklah dia membaliknya'(HR.
Muslim-418).”

Hadis tentang memelihara anjing

be aali ol G2 a3l (2 Sasa AT GI51 die 305 (e X el Whs

sl ) K 350 Ga g0 alag aile A i (00 G2 B5ih

Tos 053 88 8,31 (s Bl £33 51 i 3

Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Al Hasan bin Ali, telah

menceritakan kepada kami Abdurrazzaq, telah mengabarkan
kepada kami Ma'mar, dari Az Zuhri, dari Abu Salamah, dari
Abu Hurairah, dari Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam, beliau
berkata: "Barangsiapa yang memelihara anjing kecuali anjing
penjaga binatang ternak atau anjing pemburu, atau penjaga
tanaman maka pahalanya berkurang satu Qirath setiap hari
(HR. Abu Daud - 2461).”*

Hukum kenajisan anjing telah diperdebatkan oleh ulama figih,

Perbedaan hukum tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut;

1.

Imam Syafi’i memerintahkan untuk mencuci bekas jilatannya
hingga tujuh kali dan harus dicampur dengan tanah. Dengan
memahami hadis ini secara logika menunjukan bahwa najis anjing
adalah berat (mughalladzah), Imam Syafi’i yang dikenal sangat

berhati-hati dalam mementapkan suatu hukum.

® Lidwa Pustaka i-Sofware, Aplikasi 9 Hadis (Kitab Muslim no 420).
* Lidwa Pustaka i-Software Aplikasi 9 Hadis (Kitab Sunan Abu Daud no 2461).



2. Berbeda halnya dengan Imam Malik bin Anas-Malikiyah, bahwa
perintah menghapus tujuh kali dalam hadis tersebut adalah semata-
mata karena mengikuti perintah Rasulullah SAW. Yaitu bersifat
ta’abbudi dan bukan sesuatu yang mu 'allilah karena adanya suatu
illat, alasan hukum karena anjing itu najis. Adanya sesuatu yang
terkena jilatan anjing itu najis, maka mana mungkin Allah SWT
masih memperbolehkan Kkita memakan daging dari binatang
buruan yang cara menangkap atau memburunya menggunakan
bantuan anjing? Begitupun cara menyucikan najis itu tidaklah
dengan menggunakan hitungan tertentu.” Dalam menetapkan
hukum dan mengatakan bahwa memelihara anjing Untuk
keperluan mengamankan rumah hukumnya adalah mubah. Maka
apabila terkena jilatan atau tetesan air liurnya wajib dibersihkan
sesuai syari’at Nabi.°

Demikian juga terkait dengan memelihara anjing Imam Syafi’l

menyebutkan bahwa memelihara anjing itu hukumnya haram dalam
keperluan apapun, berbeda halnya dengan Imam Maliki bahwa memelihara
anjing itu hukumnya mubah.” Hal ini salah satu permasalahan yang tengah
dihadapi umat Islam saat ini adalah tentang memelihara anjing. Mayoritas

umat Islam menganggap bahwa anjing adalah binatang yang najis dan haram

Mizan:

Skripsi

*Qasim Arsadani, “Anjing dalam prespektif ta’abbudi dan versus ta’aquli”, ( Bogor:

Jurnal lImu syariah (UIKA) Bogor, No.1, I1l, 2015), him. 14-15.
® Nur Ashlihah Mansur, “Pemeliharaan Anjing Dalam Prespektif Hadis”, (Jakarta:

Hmu al-Qur’an Tafsir Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah, 2017), him. 3-4.
" Nur Ashlihah Mansur, “Pemeliharaan Anjing Dalam Prespektif Hadis”,... hlm 3.



dipelihara. Sebab tidak semua umat Islam melarang untuk memelihara anjing,
dengan menimbang bahwa banyak manfaat yang dihasilkan dari memelihara
anjing. Organisasi di Indonesia juga mempunyai banyak polemik tentang
kenajisan anjing dan memelihara anjing seperti organisasi Nahdatul Ulama
(NU) yang berpendapat bahwa anjing najis seluruhnya, serta menggolongkan
anjing sebagai najis yang berat (mugalazoh) dan harus dibasuh tujuh kali
denan debu disalah satu penyuciannya. Berbeda dengan Persatuan Islam
(Persis) berpendapat menyentuh anjing yang basah tidak najis, karena semua
barang asalnya suci. Terkait hadis yang membahas tentang bejana yang dijilat
anjing hanya pada air liurnya.® Hal tersebut tentunya tidak terlepas dari
bagaimana hadis tentang anjing tersebut dipahami oleh kedua tokoh yaitu,
Ahmad Hassan dan Muhajirin Amsar Ad-Dary.

Di dalam hadis, cukup banyak pembahasan yang berkaitan dengan
anjing. para ulama klasik yang telah disebutkan di atas berbeda pendapat
dalam memahami hadis-hadis tentang kenajisan anjing dan memelihara
anjing. tentunya, bukan hanya ulama klasik, ulama kontemporer yang juga
mereka memiliki perbedaan terkait kenajisan anjing dan memelihara anjing
seperti Ahmad Hassan dan Muhajirin Amsar Ad-Dary, berbeda pendapat pula
dalam memahami hadis tentang kenajisan anjing dan memelihara anjing.
Pemahaman tersebut mestinya tidak terlepas dari beragam cara kedua tokoh

ini gunakan dalam memahami hadis, sehingga menghasilkan hukum sesuai

Negeri

M. Mugronul Faiz, “Hukum Memelihara Anjing Menurut Para Tokoh Nahdlatul Ulama
(NU) dan Tokoh Persatuan Islam (Persis)” (Yoggyakarta: Skripsi Universitas Islam

Sunan Kalijaga, 2018), him 4-5.



ijtihad mereka masing-masing, yang kemudian menghasikan perbedaan sikap
dan perilaku terhadap kenajisan anjing dan memelihara anjing tersebut.

Ahmad Hassan adalah ulama hadis di Indonesia lahir di Singapura pada
tahun 1887 M, dan wafat pada tanggal 10 November tahun 1958 M. Beliau
populer disebut sebagai Hassan Bandung dan merupakan ulama yang
produktif sudah menghasilkan banyak karya.” Mengenai pemahaman beliau
tentang anjing beliau menuturkan bahwa air bekas jilatan anjing itu tidak di
hukumi najis. Demikian juga mengenai memelihara anjing juga dilarang,
kecuali untuk penjaga kebun, penjaga binatang piaraan dan untuk buruan, dan
anjing tersebut tidak boleh dibunuh kecuali yang dibunuh anjing hitam
bertanda putih disebelah matanya.*®

Muhajirin. Amsar Ad-Dary adalah ulama yang lahir di Jakarta 10
November 1924, wafat 31 Januari 2003 di Bekasi, beliau juga merupakan
ulama hadis kontemporer yang produktif, melalui gurunya yaitu Syekh Yasin
al-fadani beliau terinspirasi untuk menekuni di bidang hadis.'! mengenai
pemahaman beliau terhadap najis anjing yaitu, najis anjing adalah najis
mugalladzah (najis berat), dan pemahaman mengenai memelihara anjing
yaitu boleh merawat anjing hanya untuk diperkerjakan berburu dan menjaga

kebun saja.*?

° Ahmad Hassan, Soal-Jawab Jilid 1-2 (Bandung: CV Diponegoro, 1997), him. 6.
YAhmad Hassan, Soal-Jawab Jilid 3-4 (Bandung: CV Diponegoro, 1997), him. 384-385.
'Rakhmad Zailani Kiki, Genealogi Intlektual Ulama Betawi (Jakarta: Pusat Pengkajian
dan Pengembangan Islam Jakarta, 2009), him. 45.

“Muhajirin Amsar Ad-Dary Misbahu az-Zolam Syarah Bulug al-Maram Min Adilah al-
Ahkam Jilid | (Jakarta: Darrul Hadis, 2014), hlm 37.



Penulis memilih untuk mengkaji dan mengkomparasikan pemikiran
Ahmad Hassan dan Muhajirim amsar Ad-Dary di dalam bukunya dengan
beberapa alasan:

Pertama, baik Ahmad Hassan maupun Muhajirin Amsar Ad-Dary
sama-sama dikenal sebagai muhadis kontemporer dan pemikir islam
terkemuka, Ahmad hassan dan Muhajirin Amsar Ad-Dary yaitu ulama Abad
20.

Kedua, baik Ahmad Hassan maupun Muhajirin Amsar Ad-Dary sama-
sama memiliki karya. Di mana dalam penyusunannya memiliki perbedaan
ruang dan waktu. Kaidah soal jawab berbagai masalah agama disusun
sekitar tahun 1931 M.'® Sedangkan Misbahu Az-Zolam Syarah Bulug al-
Maram Min Adilah al-Ahkam disusun sekitar tahun 2014, selain itu kedua
buku tersebut disusun di tempat yang berbeda yang tentu dapat
mempengaruhi corak pandang dalam merespon masalah mengingat situasi
dan kondisi kehidupan keduanya berbeda.

Ketiga memang sudah banyak yang meneliti mengenai pemikiran
Ahmad Hassan mengenai hadis tentang anjing tetapi masih sedikit yang
meneliti mengenai najis anjing dan memelihara anjing mereka juga belum
ada yang meneliti bagaimana mengkomparasikan pemikiran Muhajirin
Amsar Ad-Dary, apalagi belum ada yang meneliti mengenai bagaimana
pandangan dan pemahaman Muhajirin Amsar Ad-Dary terhadap najis anjing

dan memelihara anjing.

B Ahmad Hassan, Soal-Jawab Jilid 3-4..., him. 1.



Keempat penulis menggunakan 2 hadis di atas untuk dijadikan objek
meneliti hadis tentang kenajisan anjing dan memelihara anjing, kemudian
akan penulis kaitkan pada redaksi-redaksi hadis dalam buku “kaidah soal
jawab tentang berbagai masalah agama” karya Ahmad Hassan dan buku
“Misbahu az-Zolam Syarah Bulug al-Maram Min Adilah al-Ahkam”
karya Muhajirin Amsar Ad-Dary.

Maka menurut peneliti mengkomparasikan pemikiran keduanya yakni
pemikiran Ahmad hassan dan Muhajirin Amsar Ad-Dary merupakan kajian
yang cukup menarik karena bagaimanapun kedua muhadis ini lahir dari
kondisi lingkungan yang berbeda.

Berdasarkan Latar Belakang yang penulis Jelaskan, penting Kiranya
bagi penulis untuk menuangkan karya ilmiah berupa skripsi dengan judul:

OQ/ Studi Komparasi Pemikiran Ahmad Hassan Dan Muhajirin Amsar Ad-
6 Dary “Terhadap Hadis Tentang Kenajisan Anjing Dan Memelihara
Anjing.”
B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana Pemikiran Ahmad Hassan dan Muhajirin Amsar Ad-Dary Terhadap
Hadis Tentang Kenajisan Anjing dan Memelihara Anjing?
2. Bagaimana Latar Belakang Pemikiran Ahmad Hassan dan Muhajirin Amsar Ad-
Dary Terhadap Hadis Kenajisan Anjing dan Memelihara Anjing?
3. Bagaimana Sebab Persamaan dan Perbedaan Pemikiran Ahmad Hassan dan
Muhajirin Amsar Ad-Dary Terhadap Hadis Tentang Kenajisan Anjing dan

Memelihara Anjing?



C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui Pemikiran Ahmad Hassan dan Muhajirin Amsar Ad-
Dary Terhadap Hadis Tentang Kenajisan Anjing dan Memelihara Anjing.

2. Untuk mengetahui Latar Belakang Pemikiran Ahmad Hassan dan
Muhajirin Amsar Ad-Dary Terhadap Hadits Tentang Pelihara Anjing dan
Memelihara Anjing.

3. Untuk mengetahui Perbedaan dan Persamaan Pemikiran Ahmad Hassan
dan Muhajirin Amsar Ad-Dary Terhadap Hadis Tentang Kenajisan Anjing

dan Memelihara Anjing.

D. Kegunaan Penelitian

Secara teoritis, penelitian ini sangat berguna untuk menambah
khazanah pengetahuan dan referensi tentang kenajisan anjing dan
memelihara anjing. Adapun manfaat lain dari penelitian ini adalah
menunjukan pentingnya manusia mengetahui kenajisan anjing dan
memelihara anjing yang masih diperdebatkan oleh ulama tentunya
perbedaan pada kedua tokoh tersebut, hadis kenajisan anjing dan
memelihara anjing agar masyarakat bisa memilah dan memilih mana najis
anjing, dan anjing mana yang boleh untuk dipelihara oleh masyarakat islam
tentunya, dan masyarakat bisa mengetahui landasan dan sebab mereka

mengeluarkan pemikiran lewat mengkomparasikan tokoh keduanya.



Mengenai hadis kenajisan anjing dan memelihara anjing penulis akan
terfokus pada komparasi kedua tokoh, dan bagaimana kedua hadis-hadis
tersebut akan penulis cari titik persamaan dan perbedaan untuk menghadirkan
sebuah pemikiran (metode), yang akan diperbandingkan oleh Ahmad Hassan
dan Muhajirin Amsar Ad-Dary. Kenapa penulis memilih kedua ulama
tersebut karena Ahmad Hassan dan Mujahirin Amsar Ad-Dary merupakan
ulama Indonesia yang berbeda pandangan dalam menjelaskan tentang
kenajisan anjing dan memelihara anjing. Keduanya dikatakan moderat tetapi
mempunyai pemikiran yang berbeda ini yang membuat penulis ingin
meneliti, dasar apa yang melatarbelakangi landasan pemikiran mereka hadis-

hadis tersebut, dan bagaimana kondisi lingkungan semasa hidupnya.

E. Kajian Pustaka

Sepanjang penelusuran dan sejauh pengamatan peneliti, tidak ditemukan
kajian yang secara spesifik membahas tentang Studi Komparasi pemikiran
Ahmad Hassan dan Muhajirin Amsar Ad-Dary “Terhadap Hadis Kenajisan
Anjing dan Memelihara Anjing. Hanya saja terdapat beberapa kajian yang
punya kesan relevansi dengan kajian yang akan dibahas dalam penelitian
ini.

Pertama, Skripsi Abdul Malik tahun 2015 dengan judul Pemikiran
Ahmad Hassan Tentang Anjing (Kajian Terhadap Buku Soal Jawab Tentang

Berbagai Masalah Agama). Perbedaan disini dijelaskan hadits-hadits
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tentang kehalalan anjing persamaanya sama-sama mengaitkan tokoh Ahmad
Hassan.™

Kedua, Jurnal Jamal Abdul Aziz dengan judul Reformulasi najis ala A.
Hassan. Perbedaan disini dijelaskan bab mengenai najis secara umum dari
taharah (bersuci), memperjualbelikan anjing dan makan daging anjing
persamaanya Sama-sama mengaitkan tokoh Ahmad Hassan dan Konsep
kenajisan.*

Ketiga, Skripsi Shofiatun Nikmah tahun 2017 Sejarah Perkembangan
Syarah Hadis Di Indonesia Akhir Abad XX (Studi Kitab Misbahu az-Zolam
Syarah Bulug al-Maram Min Adilah al-Ahkam Karya Kh. Muhajirin Amsar
Ad-Dary). Perbedaan disini membahas mengenai metode, corak syarah dan
pemahaman seluruh kitab Misbahu az-Zolam Syarah Bulug al-Maram Min
Adilah al-Ahkam, persamaanya membahas tokoh Kh. Muhajirin Amsar Ad-
Dary.*

Keempat, jurnal penelitian Mahmudah Nur, judulnya yaitu pemikiran
Mubhajirin Amsar Ad-Dary dalam kitab Misbahu az-Zolam Syarah Bulug
al-Maram Min Adilah al-Ahkam. Perbedaan disini membahas mengenai
bagaimana pemikiran yang Muhajirin. Amsar Ad-Dary cetuskan dalam

kitab Misbahu az-Zolam Syarah Bulug al-Maram Min Adilah al-

Y Abdul Malik, “Pemikiran Ahmad Hassan Tentang Anjing (Kajian Terhadap Buku Soal
Jawab Tentang Berbagai Masalah Agama) ” (Riau: Skripsi UIN SUSKA Riau, 2015).
Jamal Abdul Aziz, “Reformulasi Najis Ala A. Hassan”, ( Purwokerto: Al-Manahij, No.

Januari, V, 2011)

1® Shofiatun Nikmah, “Sejarah Perkembangan Syarah Hadis Di Indonesia Akhir Abad XX
(Studi Kitab Misbahu az-Zolam Syarah Bulug al-Maram Min Adilah al-Ahkam Karya
Kh. Muhajirin Amsar Al Ddary)”, (Surabaya: Skripsi UIN Sunan Ampel, 2017).
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Ahkam, yang mengenai kenajisan anjing dan memelihara anjing belum ada
yang meneliti. Persamanya terletak pada tokoh yang dibahas.*’

Kelima, Jurnal penelitian M. Fatih judulnya yaitu hadis dalam prespektif
A. Hassan. Perbedaan disini membahas mengenai pemikiran A. Hasan
dalam kriteria hadis yang dipakai untuk menetapkan suatu hukum,
persamaanya terletak pada tokoh yang dibahas.*®

Keenam, Skripsi Nur Ashlihah Mansur tahun 2017, judulnya yaitu
Pemeliharaan Anjing dalam Prespektif Hadis. Perbedaan disini yaitu
terletak pada tokohnya dan studi komparasinya, skripsi ini hanya membahas
pendapat mengenai syuhudi Ismail dan hadis mengenai memelihara anjing,
persamaanya sama-sama membahas tentang memelihara anjing.™
Kerangka Teori

Penelitian ini berupaya mengkaji tentang hadis kenajisan anjing dan

memelihara anjing dengan mengkomparasikan keduanya melalui pemikiran
ulama Indonesia Ahmad Hassan dan Muhajirin Amsar Ad-Dary dengan
metode cara benar memahami hadis Ali Mustafa Yaqub.®® Ketika
pemahaman hadis hanya berakar dari teks-teks materi sunah atau kajian
yang berotasi pada teks, maka selanjutnya inilah yang dimengerti sebagai

pemahaman tekstual, atau berarti sesuatu yang berkenaan dengan teks atau

"Mahmudah Nur,“Pemikiran MuhajirinAmsar Addary Dalam Kitab

Misbahu Az-Zolam Syarah Bulug al-Maram”, (Jakarta: Jurnal pusaka, No. 2, V, 2017).
8M. Fatih, “Hadis Dalam Prespektif Ahmad Hassan”, (Mojokerto: Mutawatir: Jurnal
Keilmuan Tafsir Hadis, No. 2, Desember, 111, 2017).

9 Nur Ashila Mansur, “Pemeliharaan Anjing Dalam Prespektif Hadis”, (Jakarta: Skripsi
Fakultas Ushuluddin UIN Syarif Hidayatullah, 2017).

%% Ali Mustafa Yaqub, “Cara Benar Memahami Hadis” (Jakarta: Pustaka firdausi, 2014),
him. 1.
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naskah. Sedangkan pemahaman yang berusaha mencari makna dibalik
sebuah teks atau menyingkap rahasia dibalik teks, maka ini disebut sebagai
pemahaman kontekstual.?

Memahami hadis merupakan pekerjaan yang rumit dan susah, Tidak
diragukan lagi bahwa hadis dengan segala teks-teksnya yang beragam,
merupakan satu kesatuan yang tidak dapat terpisahkan. Demikian karena
hadis hadis bermuara pada satu sumber Rasulullah SAW. Terkadang beliau
menyampaikan suatu perkataan kepada beberapa orang sahabat yang tidak
disampaikan pada yang lain. Kadang kala sebuah hadis dalam riwayat satu
berbeda dengan riwayat yang kedua. Sumber perbedaan dalam dua buah
riwayat tersebut adalah Rasulullah SAW. Terkadang juga sumber perbedaan
ini muncul dari kalangan sahabat atau tabi’in yang meriwayatkan matan
(redaksi) hadis.?* Disamping itu, tingkat kerumitan persoalan dunia yang
relatif sederhana dibanding dengan zaman kontemporer saat ini. Hal yang
sama terjadi pada generasi tabi’in, di mana mereka hidup tidak jauh dari
zaman nabi, disamping itu masih banyak lagi warisan sejarah yang hidup
maupun warisan nilai-nilai terkandung dalam tradisi yang telah diciptakan
oleh nabi dan sahabat. Berbeda halnya dengan generasi muslim akhir yang
hidup pada abad kontemporer, gemerlap dunia melahirkan masalah-masalah

yang pelik dan rumit, tidak hanya untuk dicari jawabannya tetapi juga

mengidentifikasi. Karena kompleksnya, banyak hal yang belum tersentuh

%! Misbahuddin, “Sunnah Dalam Pemahaman Tekstual dan Kontekstual Pakar Hadis dan
Pakar Figih”, ( Gorontalo: Jurnal Farabi, No. 1, Juni, XI, 2014), him 41-42.

22 Ali Mustafa Yaqub, “Cara Benar Memahami Hadis™ (Jakarta: Pustaka firdausi, 2014),
him. 131.
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olen wilayah hadis sebagai sumber nilai dan ajaran kedua setelah al-
Qur’an.23

Kondisi diatas benar-benar menantang kaum muslimin, sehingga
sejumlah  pakar dari kalangan kontemporer berusaha menghidupkan
kembali ruh hadis melalui pendekatan-pendekatan mutakhir yang lazim
disebut aliran “kontekstual” sebagai perimbangan dan melengkapi nalar
tekstual.**
Jadi dalam hal ini penulis mencoba untuk menyingkap pemahaman
pemikiran Ahmad Hassan dan Muhajirin Amsar Ad-Dary terhadap hadis
tentang kenajisan anjing dan memelihara anjiing yang nantinya redaksi
hadis tentang najis anjing dan memelihara anjing dapat dipahami melalui
pendekatan cara benar memahami hadis Ali Mustafa Yaqub kemudian
diaplikasikan oleh kedua tokoh yaitu Ahmad Hassan dan Muhajirin Amsar
Ad-Dary, dan dicari komparasi (perbandingan) dari mereka.
. Metode Penelitian

Adapun langkah-langkah yang ditempuh dalam penelitian ini, ada

beberapa tahap, yaitu:
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis metode penelitian yang akan dilakukan dalam penelitian ini

adalah penelitian kepustakaan (Library Reseach) dan menggunakan

metode kualitatif, kerena data-datanya terdapat dalam literatur- literatur

B jliek Channa Aw, “Memahami Makna Hadis secara Tekstual dan Kontekstual”,

(Nusa Tenggara Barat: Ulumuna, No. 2, Desember, XV, 2011), him 5.

“Liliek Channa Aw, “Memahami Makna Hadis secara Tekstual dan Kontekstual”...,
him. 6.
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kepustakaan dan juga berhubungan dengan analisa data dan interpretasi
atas objek kajian.? Jadi substansi penelitian kepustakaan terletak pada
muatannya. Artinya penelitian ini lebih banyak membahas hal-hal yang
bersifat teoretis, konseptual, atau gagasan-gagasan, ide-ide, dan
sebagainya. Semua itu termuat dalam bahan-bahan tertulis seperti buku,
naskah, dan dokumen.?

Pendekatan Penelitian, Yaitu dengan pendekatan komparasi atau
biasa disebut dengan “Compare”, adalah menguji karakter atau kualitas
(dari dua atau lebih orang, maupun sesuatu), terutama untuk mengetahui
persamaan dan perbedaan-perbedaannya, pemikiran komparasi yang
lebih luas sendiri dikemukakan dalam jurnalnya Muhajir, oleh William
E. Paden, bahwa komparasi adalah studi terhadap dua objek atau lebih
dalam pengertian faktor yang sama, dimana ia terkait secara baik dengan
persamaan atau perbedaan antara objek-objek eksplisit dan implisit.?’
Jadi pendekatan ini dengan cara menganalisa data pendapat yang
berbeda-beda dengan jalan membandingkan kemudian dipilih pendapat
paling kuat atau dengan jalan tengah, sehingga menjadi suatu
kesimpulan yang valid. Tujuan teknik analisa ini untuk membandingkan
periwayatan seorang perawi dengan periwayatannya sendiri di waktu

lain. Dilakukan untuk mengetahui seorang terkadang meriwayatkan

»Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif dalam Perspektif Rancangan Penelitian,
(Jogjakarta: Ar- Ruzz Media, 2014), him.21.

% Nashruddin Baidan dan Erwati Aziz, Metedologi Penelitian khusus Tafsir,
(Yogyakarta: Pustaka pelajar, 2016), him 28.

%" Muhajir, “Pendekatan Komparatif dalam Studi Islam”, ( Purworejo: jurnal STAI An-
Nawawi, No. 2, Juli, 11, 2013 ), him 42.
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hadis-hadisnya dalam kondisi yang berbeda. Jika dalam dua kondisi
yang berbeda ditemukan adanya perbedaan periwayatan, padahal
hadisnya sama maka hal ini dipertimbangkan dalam penilaian kualitas
perawi. Kasus seperti ini dalam kajian hadis diistilahkan dengan a/-dha’f
i hal mu’ayyanin. Penulis membandingkan satu hadis dengan hadis lain
untuk mendapatkan makna yang lebih jelas dan komprehensip *® lewat
pmikiran Ahmad Hassan dan Muhajirin Amsar Ad-Dary. Dengan
metode ini maka akan terlihat persamaan dan perbedaan antara
keduanya sehingga dapat diambil suatu kesimpulan.
2. Sumber Data

Data- data yang ditulis dalam penelitian ini yaitu data primer dan
data sekunder. Data primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah
buku Soal - Jawab Tentang Berbagai Masalah Agama karya A. Hassan
dan kitab Misbahu az-Zolam Syarah Bulug al-Maram Min Adilah al-
Ahkam karya Muhajirin Amsar Ad-Dary, sedangkan data sekunder yang
digunakan adalah berupa buku-buku terkait biografi Ahmad Hassan dan
Muhajirin Amsar Ad-Dary, Data sekunder Skripsi dan Jurnal yang
membahas tentang najis anjing dan memelihara anjing dan karya-karya
yang menunjang pada pemahaman pemikiran Ahmad Hassan dan

Muhajirin Amsar Ad-dary.

%8 Arif Chasanul Muna, Metode Penelitian Sanad dan Matan Beragam Versi,
(Pekalongan: Mahabbah Press, 2015), him 29.
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3. Teknik Pengumpulan Data
Sebagaimana telah dikemukakan bahwa penelitian ini bersifat
penelitian kepustakaan yang sumber datanya berasal dari bahan-bahan
tertulis. Oleh karena itu, teknik pengumpulan data yang digunakan
adalah penelitian langsung kepada obyek yang diteliti dengan membaca
hadis Kenajisan Anjing dan Memelihara Anjing dan buku Soal-Jawab
jilid 3-4 dan buku Misbahu az-Zolam Syarah Bulug al-Maram Min
Adilah al-Ahkam maupun buku yang lainnya yang bisa menunjang dan
menambah wawasan mengenai pemikiran Ahmad Hassan dan
Mubhajirin Amsar Ad-Dary. Kajian ini memilih  dua hadis untuk
dianalisis, yaitu hadis Kenajisan Anjing dan Memelihara Anjing dan
dicari perbedaan maupun persamaan pada karakteristik pemahaman
kedua tokoh.
4. Teknik Analisis Data

Metode yang digunakan untuk menganalisis data yang digunakan adalah

sebagai berikut:

a. Metode cara benar memahami hadis Ali Mustafa Yaqub

menggunakan metode cara benar memahami hadis Ali
Mustafa -~ Yaqub (pemahaman tekstual dan kontekstual,
memahami hadis secara tematis, dan kontradiksi hadis), jadi
pendekatan tekstual adalah cara memahami hadis yang
cenderung memfokuskan pada data riwayat dengan menekankan

dari sudut gramatika bahasa dengan pola pikir episteme bayani.
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Eksesnya, pemikiran-pemikiran ulama terdahulu dipahami
sebagai suatu yang final dan dogmatis. Berbeda dengan
pendekatan tekstual, istilah kontekstual diambil dari kata
konteks yang berarti suatu uraian atau kalimat yang mendukung
atau menambah kejelasan makna, atau situasi yang ada
hubungannya dengan suatu kejadian atau lingkungan
sekelilingnya. Dalam bahasa Arab digunakan istilah ‘alagah,
garinah, dan siyaq al-kalam. Kontekstual dalam hal itu adalah
suatu penjelasan terhadap hadis-hadis baik dalam bentuk
perkataan, perbuatan maupun Kketetapan atau segala yang
disandarkan pada Nabi berdasarkan situasi dan kondisi ketika
hadis itu ditampilkan.?® Kemudian memahami hadis secara
tematis atau kesatuan makna dalam hadis, pada dasarnya yaitu,
hadis satu dan lainnya mempunyai kesatuan makna dan tidak
terpisah-pisah, walaupun lafadznya beragam. Karena sumber
hadis adalah Rasulullah meskipun apa yang disabdakan beliau
terkadang berlaku bagi seorang sahabat atau sekelompok
sahabat tertentu dan tidak bagi sahabat lainnya. Perbedaan hadis
dapat juga bersumber dari sahabat atau tabi’in yang
meriwayatkan redaksi hadis ngan perbedaan lafadz dari

perawi.®® Dan kontradiksi hadis atau ikhtilaf al-Riwayat, atau

»Liliek Channa Aw, “Memahami Makna Hadis secara Tekstual dan Kontekstual”,
(Surabaya: Ulumuna, No. 2, Desember, XV, 2011), him 6-7.

**Hasan Suaidi, Metode Pemahaman Hadis (Studi Komparatif Pmikiran Syuhudi Ismail
dan Ali Mustafa Ya’qub), Pekalongan: PT. Nasya Expanding Management, 2011, him
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dalam istilah lain ikhtilaf al-Alfazh adalah redaksi hadis yang
berbeda-beda namun maknanya sama. Tentunya ini menurut
pendapat yang memperbolehkan meriwayatkan hadis dalam
bentuk maknanya.**

Oleh karena itu, metode tersebut penulis gunakan untuk
mengaplikasikan melalui metode pemahaman cara benar
memahami hadis Ali Mustafa Yaqub, meskipun nanti penulis
tidak menerapkan semua metode Ali Mustafa Yaqub dalam
pemikiran kedua tokoh, namun penulis berusaha untuk
mengetahui bagaimana hadis Kenajisan Anjing dan Memelihara
Anjing dipahami oleh kedua tokoh Ahmad Hassan dan Muhajirin
Amsar Ad-Dary.

H. Sistematika Penelitian
Agar penelitian ini dapat dipahami secara mudah dan sistematis, maka
bahasan-bahasan dalam penelitian ini dibagi menjadi lima bab sebagai
berikut:
BAB | Memaparkan tahapan perencanaan penelitian yang meliputi:
Latarbelakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan
penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian, dan sistematika

pembahasan.

83-84.
*! Ali Mustafa Yaqub, “Cara Benar Memahami Hadis”..., hlm 185
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BAB Il Membahas mengenai biografi Ahmad Hassan dan Muhajirin
Amsar Ad-dary meliputi: riwayat pendidikan, aktifitas, karya-karyanya,
kemudian buku (karya) yang menunjang terhadap “pemahaman mengenai
kenajisan anjing dan memelihara anjing”, argumentasi hadis, hadis yang
berkaitan tentang kenajisan anjing dan memelihara anjng.

BAB IlIl Kontruksi pemikiran mengenai kenajisan anjing dan
memelihara anjing menurut Ahmad hassan dan Muhajirin Amsar Ad-Dary.

BAB IV Membahas tentang persamaan dan perbedaan pemahaman
pemikiran Ahmad Hassan dan Muhajirin Amsar Ad-Dary.

BAB V berisi tentang Penutup, yang meliputi Kesimpulan dan

Saran.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan pada bab-bab sebelumnya maka dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

1. Berdasarkan analisa secara seksama mengenai hadis kenajisan anjing
dan memelihara anjing, penulis dapat memberikan kesimpulan bahwa
pemikiran Ahmad Hassan dan Muhajirin Amsar Ad-Dary, memiliki
beberapa perbedaan. Terkait kenajisan anjing Ahmad Hassan
menganggap bahwa anjing itu tidak najis, cuman hanya anjing menjilati
air minum di bejana, apabila air dimulutnya, maupun darahnya terkena
kain atau badan kita, itu tidak wajib untuk dicuci, disebabkan tidak ada
keterangan (dalil) bahwa anjing itu najis. Sementara dalam pemikiran
Muhajirin Amsar Ad-Dary, sejauh analisa penulis, tidak menemukan
pernyataan yang mengarahkan pada anjing itu tidak najis, bahkan
Muhajirin Amsar Ad-Dary menganggap bahwa anjing itu najis bahkan

masuk pada kategori najis mugalladzah (najis berat).

Terkait memelihara anjing walaupun secara spesifik tidak
ditemukan perbedaan yang signifikan, bahwa Ahmad Hassan menyuruh
memelihara anjing itu disebabkan untuk keperluan-keperluan tertentu
saja, seperti keperluan menjaga kebun, sawah, ladang, menjaga
binatang piaraan, dan untuk berburu, demikian juga Muhajirin Amsar

Ad-Dary memeliara anjing hanya untuk keperluan saja. Perbedaanya

83
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yaitu Ahmad Hassan bahwa anjing tersebut tidak untuk dibunuh,
kecuali yang dibunuh itu anjing yang bertanda hitam, dan bertanda
putih dimukanya, karena ditakutkan banyak anak-anak dan orang tua
yang takut pada anjing tersebut. Sementara Muhajirin Amsar Ad-Dary
memelihara anjing tidak untuk keperluan menjaga kebun, sawah,
ladang, dan berburu, maka hukumnya tidak haram namun hukumnya
makruh, dan Muhajirin pun menjelaskan terkait memelihara anjing
maka pahalanya akan di kurangi dua girath untuk penduduk yang
bermukim di Madinah, sedangkan dua girath untuk penduduk di luar

Madinabh.

. Berdasarkan Latar Belakang pemikiran Ahmad Hassan dan Muhjairin
Amsar Ad-Dary yang menyebabkan perbedaan pemikiran keduanya,
yaitu perbedaan tempat tinggal dan perbedaan zaman. Untuk perbedaan
tempat tinggal Ahmad Hassan dan Muhajirin Amsar Ad-Dary berbeda
tempat tinggal, Ahmad Hassan semasa kecilnya hidupnya di Singapura
terkenal dengan empat orang Thalib Rajab Ali, Abdurahman, Jelani, dan
Ahmad (ayahnya) keempat orang tersebut terkenal berfaham wahabi,
sedagkan berbeda dengan Muhajirin Amsar Ad-Dary ketika masih
remaja beliau-menjadi murid di Madrasah Makkah (Darul ‘Ulum)
sekaligus menjadi murid kesayangan Syekh Yasin Al-Fadani, dan
Muhajirin  Amsar mndapat ijazah yang langsung mukhorijnya.
Sedangkan perbedaan zaman Ahmad Hassan dan Muhajirin Amsar Ad-

Dary terpaut 34 tahun .
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3. Sebab perbedaan pemikiran keduanya sejauh analisa penulis melalui
analisa data, ditemukan adanya perbedaan, dalam kajian hadis
diistilahkan dengan al-dha’f fi hal mu’ayyanin (Kedha’ifan dalam
kondisi tertentu). Ahmad Hassan dalam pemikirannya tidak
menggunakan dasar bermadzhab. la hanya menggunakan pemikirannya
atas dasar ulama sahabat saja, sementara dalam pemikiran Muhajirin
Amsar Ad-Dary dalam pemikirannya menggunakan madzhab ulama,
walaupun Muhajirin Amsar Ad-Dary tidak mendukung salah satu ulama
tersebut. dan pemikiran Ahmad Hassan lebih cenderung tekstualis
memahami kandungan ayat berdasarkan Alqur’an dan hadis, sedangkan
Muhajirin Amsar Ad-Dary pemikirannya lebih cenderung kontekstual,
bisa dilihat pemkiran-pemiikirannya beliau yang selalu mensyarahi
kitabnya dengan menggunakan pendapat madzhab.

Persamaan pemikiran keduanya yaitu di hadisnya dalam karyanya
sama-sama tidak mencantumkan rangkaian sanad dengan lengkap,
hanya menggunakan perawi terakhir yaitu perawi sahabat, dalam
pemikirannya kedua tokoh terkait hadis tentang kenajisan anjing dan
memelihara anjing mereka bisa menggunakan dengan metode cara
benar memahami hadis Ali Mustafa Yakub, walaupun tidak semua
pendekatan mereka selalu hadirkan, dan walaupun mereka juga
memiliki kecenderungan tertentu di pemikirannya, tetapi mereka
mampu menghadirkan metode cara benar memahami hadis Ali Mustafa

Yakub kenapa penulis menggunakan pendekatan Ali Mustafa Yakub
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karena beliau adalah ulama kontemporer masa sekarang sehingga
mampu menghadirkan pemikiran atau isu-isu zaman sekarang,
meskipun Ahmad Hassan dan Muhajirin Amsar Ad-Dary hidup lebih
dulu dibanding dengan Ali Mustafa Yakub, tetapi penulis tertarik,
karena pemikiran Ali Mustafa Yakub mampu menjadi benang merah
diantara pemikiran kedua tokoh tersebut.
B. SARAN

Setelah melalui beberapa proses pembahasan dan kajian terhadap studi

komparasi pemikiran Ahmad Hassan dan Muhajirin Amsar Ad-Dary

terhadap hadis tentang kenajisan anjing dan memelihara anjing. Penulis

menyarankan hal-hal berikut:

1. Bagi penulis dan pembaca (mahasiswa)
Perlu adanya kajian lebih mendalam dan komprehensif terhadap
pemikiran-pemikiran beliau karena dengan adanya kajian hadis
kenajisan anjing dan memelihara anjing itu belum cukup untuk
mewakili bagaimana pemikiran Ahmad Hassan dan Muhajirin Amsar
Ad-Dary terhadap hadis-hadis yang laiinya.

2. Bagi peneliti kalangan akademisi
Diharapkan untuk melakukan penelitian mengenai karya-karya ulama
hadis di Indonesia baik kajian syarah hadis, maupun karya buku lainnya,
terkait metedologi dan sistematika maupun pemahaman pemikiran para

ulama dan memberikan pendapatnya terhadap sebuah hadis. Sehingga
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di dalamnya dapat ditemuan pemikiran atau sebuah karya yang

beragam.
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